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Lampiran 1  

Pedoman Wawancara  

Narasumber: Kepala TPQ  

Pertanyaan:  

1. Bagaimana proses berdirinya TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri.  

2. Bagaimana kondisi bangunan TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri. 

3. Bagaimana tujuan dan target dari TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri. 

4. Bagaimana kinerja guru di TPQ Al-baiturrohim dalam melakukan 

pembelajaran.  

5. Menurut bapak, apa strategi yang digunakan oleh para guru dalam proses 

pembelajaran. 

Narasumber: Guru TPQ  

Pertanyaan:  

1. Bagaimana langkah-langkah guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-quran pada anak didik TPQ Al-baiturrohim.  

2. Bagaimana tujuan dari langkah-langkah yang digunakan guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-quran anak didik TPQ Al-

baiturrohim. 

3. Metode apa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di TPQ Al-

baiturrohim.  

4. Bagaimana dampak guru dalam mengajar para anak didik dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-quran.  

5. Apa hambatan guru dalam meningaktkan kemampuan membaca Al-quran 

pada anak didik TPQ Al-baiturrohim. 

6. Motivasi apa dari guru dalam proses pembelajaran ini. 
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7. Selain proses pembelajaran apakah ada kegiatan lain yang bisa 

mendukung semangat para santri TPQ Al-baiturrohim. 

8. Benarkah strategi yang para guru sesuai dengan kondisi para santri TPQ 

Al-baiturrohim. 

9. Benarkah santri memulai belajar di TPQ Al-baiturrohim dengan iqra’. 

10. Peningkatak apa yang harus para guru TPQ tingkatkan agar TPQ ini 

semakin maju. 

11. Benarkah TPQ ini juga menerapkan sistem ujian untuk penilaian anak 

didik. 
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Lampiran 2  

Pedoman Observasi  

Dalam observasi ini, peneliti akan mengamati atau menggali informasi/ 

data yang lebih mendalam tentang strategu guru TPQ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-quran pada anak didik di TPQ Al-baiturrohim Desa 

Ponggok Kecamatan Mojo Kediri yang meliputi:  

1. Mengamati secara langsung lokasi dan keaadaan TPQ Al-baiturrohim 

Desa Ponggok Kecamatan Mojo Kediri 

2. Mengamati langsung proses pemebelajaran Al-quran di TPQ Al-

baiturrohim Desa Ponggok Kecamatan Mojo Kediri  

3. Mengamati bagaimana guru dalam menerapkan strategi pada proses 

pembelajaran berlangsung di TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri  

4. Mengamati dan berinteraksi dengan guru pengajar dan para santri di TPQ 

Al-baiturrohim Desa Ponggok Kecamatan Mojo Kediri 
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Lampiran 3  

Pedoman Dokumentasi 

1. Temapat TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok Kecamatan Mojo Kediri  

2. Kegiatan pembelajaran guru di TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri  

3. Wawancara dengan kepala TPQ dan Guru  

4. Kegiatan lain pendukung proses pembelajaran  

5. Fasilitas pendukung proses pembelajaran 
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI TPQ 

A. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri  

Taman Pendidikan Al-quran (TPQ) Al-baiturrohim ini berada di 

Desa Ponggok Kecamatan Mojo Kediri. Berawal dari salah satu seorang 

tokoh penting di Desa Ponggok yang inging mendirikan sebuah tempat 

untuk para anak-anak dalam menimba ilmu Al-quran yang terkhususnya 

anak-anak bisa membaca Al-quran dengan baik dan benar. Tujuannya 

untuk mendirikan sebuah tempat para anak-anak mengaji adalah agar 

anak-anak menjadi tahu cara membaca Al-quran yang baik dan benar, 

kelak bisa mengamalkan dari apa yang diperolehnya belajar dan juga ingin 

menjadikan para generasi muda yang memiliki jiwa Qurani. Akhirnya 

didirakanlah sebuah Taman Pendidikan Al-quran (TPQ) yang kurang lebih 

berdiri sekitar tahun 1990an dan termasuk TPQ tertua di Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri. Namun TPQ ini baru mempunya nama pada 

tahun 2008an yang Bernama TPQ Al-baituurohim.  

Taman Pendidikan Al-quran (TPQ) Al-baiturrohim ini pada 

awalnya memiliki bangunan yang biasa saja bahkan pada waktu pertama 

dibuka tempatnya untuk belajar kadang di rumah pendiri, namun setelah 

itu barulah pindah ke bangunan sebelah masjid dan bahkan proses belajar 

mengajar berjalan dari waktu sore hingga sampai isya’ dikarenakan 

banyaknya para santri. Sekitar tahun 2010an TPQ ini mengalami renovasi 
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bangunan dikarenakan bangunan yang sebelumnya sudah tidak layak 

untuk dijadikan proses pembelajaran. Hingga sekarang bangunan untuk 

belajar di TPQ Al-baiturrohim berada di masjid Al-baiturrohim dan masjid 

tersebut selain untuk tempat beribadah juga sebagai belajar dengan 

bangunan yang layak pakai dan nyaman. Sehingga proses pembelajaran 

untuk sekarang berlangsung mulai dari pukul 15.30an sampai 17.00/ 

selesai.  

Tenaga pendidik juga sedikit pada awal mula berdirinya TPQ ini 

sehingga menjadi lama proses pembelajarannya, namun seiring dengan 

perkembangan zaman dan banyak anak muda yang sudah menjadi lulusan 

TPQ ini atau lulusan diniyah maupun lulusan pondok yang menjadi tenaga 

pendidik di TPQ ini. Untuk gaji sendiri dari dahulu hingga sekarang TPQ 

ini tidak menerapkan uang spp atau uang pesangon untuk guru pengajar 

tetapi TPQ ini hanya meminta sumbangan dana untuk kepentingan para 

santrinya saja seperti papan tulis, spidol, modul dll.  

Taman Pendidikan Al-quran (TPQ) Al-baiturrohim ini didirikan 

oleh keluarga dari Ibu romelah dengan kepala TPQ Ibu Romelah sendiri, 

lalu diturukan kepada anaknya yaitu Ibu Siti untuk menjadi Ketua TPQ, 

dan sampai pada sekarang ketua dan sekaligus kepala TPQ Al-baiturrohim 

adalah Bapak Imam Bahrudin.  
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B. Profil TPQ Al-baiturrohim  

1. Nama Lembaga   : TPQ AL-BAITURROHIM 

2. Nomor Statistik   : 411235060052  

3. Alamat Lengkap   : Dsn Karang Waru. RT/RW 008/004 Desa        

 

                                              Ponggok Kecamatan Mojo Kediri  

 

4. Nama Kepala TPQ  : Imam Bahrudin  

5. Data santri TPQ Al-baiturrohim dalam 1 tahun terakhir  

TAHUN 

AJARAN 

JUMLAH  

SANTRI  

< 7 thn 7-9 thn  10-12 thn  >12 thn 

2021/2022 17 10 7 6 

 

6. Data Ustadz  

Tidak Formal < S1 S1 S2 S3 Total 

0 4 0 0 0 4 
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Lampiran 5  

TRANSKIP WAWANCARA 

Transkip Wawancara Dengan Kepala TPQ Al-baiturrohim  

1. Bagaimana proses berdirinya TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri?  

Jawab: TPQ Al-baiturrohim ini sebenarnya sudah lama berdirinya kurang 

lebih sekitar 1990an namun dulu belum Bernama TPQ Al-

baiturrohim hanya Bernama TPQ saja. Pemilikik TPQ ini 

keluarga dari Ibu Romlah selaku Ibu mertua saya sendiri namun 

kepala TPQ nya selalu berganti-ganti setiap tahunnya dan 

mungkin sekitar tahun 2010 keatas kepala TPQ tidak mengalami 

perubahan sampai sekarang yaitu saya sendiri. TPQ ini 

mempunya nama Al-baiturrohim sekitar tahun 2008an dan para 

santrinya menambah banyak. Di tahun 2010an TPQ ini diadakan 

renovasi bangungan. 

2. Bagaimana kondisi bangunan TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri?  

Jawab: Bangunan TPQ Al-baiturrohim dahulunya bangunan sebelah 

masjid Al-baiturrohim dan karena semakin banyak santrinya 

sehingga merenovasi bangunun masjid Al-baiturrohim sekaligus 

sebagai tempat belajar para santri. Jadi proses pembelajaran TPQ 

ini ya di masjid Al-baiturrohim. 

3. Bagaimana tujuan dan target dari TPQ Al-baiturrohim Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kediri?  

Jawab: Tujuan dari belajar mengaji di TPQ Al-baiturrohim ini untuk 

menyiapkan anak sedini mungkin menjadi generasi yang Qur’ani 

yaitu generasi yang mencintai, menghayati dan mengamalkan Al-

quran dalam kehidupan sehari-hari. Dan untuk targenya sendiri 

yaitu, anak mampu membaca Al-quran yang baik dan benar, anak 
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mampu mendirikan sholat wajib lima waktu, anak dapat 

menghafalkan doa sehari-hari, dan anak juga harus setidaknya 

bisa untuk menulis Al-quran karena di TPQ ini kadang di ajarkan 

untuk menulis huruf-huruf hijaiyah atau bacaan Al-quran. 

4. Bagaimana kinerja guru di TPQ Al-baiturrohim dalam melakukan 

pembelajaran?  

Jawab:  Sepengamatan saya alhamduliilah sempai sekarang guru amanat 

dalam menjalankan kewajibannya untu mengajar anak-anak dan 

guru harus benar-benar sabar dalam mengajar anak-anak karena 

setiap anak tidak sama dalam proses belajarnya. Guru juga 

mengajarkan aktifitas atau kegiatan baik kepada para santri TPQ. 

5. Menurut bapak, apa strategi yang digunakan oleh para guru dalam proses 

pembelajaran?  

Jawab: Untuk saat ini strategi yang digunakan mayoritas guru 

menggunakan metode pembelajaran iqro’ karena metode itu 

sendiri adalah metode yang ringan dan mudah untuk disebarkan. 

Namun kembali lagi guru harus menyesesuaikan dengan kondisi 

anak. Biasanya guru mengajarkan anak-anak untuk mendarus 

bacaannya terlebih dahulu sampai guru memanggil nama anak 

untuk menyetorkan bacaannya, guru juga mengetes hafalan doa 

sehari-hari anak, mengajarkan praktek sholat, memberi pelajaran 

tentang tajwid. Dan mengajarkan hal-hal yang mengarahkan ke 

pembentukan akhlak yang baik bagi anak. 
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Transkip Wawancara Dengan Guru TPQ Al-baiturrohim  

1. Bagaimana langkah-langkah guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-quran pada anak didik TPQ Al-baiturrohim?  

Jawab:  Langkah-langkah yang digunakan guru dalam kegiatan belajar di 

TPQ Al-baiturrohim yaitu semua anak memulai dari iqro’ atau 

jilid dan anak-anak langusung membaca sendiri semampunya, 

setelah itu jika ada kesalahan maka guru akan memberikan contoh 

cara membaca yang benar. Selanjutnya anak akan ditanyai 

tentang tajwid yang terkandung di bacaannya namun jika anak 

tidak tahu guru akan memberi tahunya dan anak bisa mencatat 

atau menghafalnya. Penggunaan modul seperti jilid atau iqro’ 

sangat membantu anak dalam proses pembelajarannya.  

2. Tujuan dari langkah-langkah yang digunakan guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-quran anak didik TPQ Al-baiturrohim?  

Jawab:  Tujuan dari langkah-langkah yang digunakan guru yang tentunya 

dapat meningkatkan kemampuan anak-anak dalam membaca Al-

quran serta pemahaman tentang hukum bacaan tajdiwnya, karena 

seorang anak perlu diajarkan latihan dalam membaca dari sejak 

awal atau sejak dini dan kita sebagai guru juga harus bisa 

memahami akan kesiapan dan kemampuan pada diri anak masing-

masing. Karena setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-

beda dalam menangkap materi. 

3. Metode apa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di TPQ Al-

baiturrohim?  

Jawab: Metode yang digunakan oleh guru di TPQ Al-baiturrohimi ini 

adalah menggunakan metode iqro’. Karena metode ini dapat 

mempermudah anak-anak untuk belajar membaca Al-quran dan 

metode ini juga tidak terlalu terikat. Metode iqro’ juga sangat 

mudah dalam penyebarannya, anak juga tidak akan merasa 

terbebani dalam belajarnya. 
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4. Bagaimana dampak guru dalam mengajar para anak didik dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-quran?  

Jawab: Guru tentunya menginginkan yang terbaik bagi muridnya. 

Dampaknya sendiri jika anak yang semangat belajar, lancar dalam 

membacanya, mendengarkan apa yang disampaikan guru. 

Dampak tersebut bisa menjadikan semangat tersendiri bagi guru 

untuk mengajar anak-anak. Namun ada juga anak yang enggan 

mau mendengarakan materi yang disampaikan guru, berbicara 

sendiri saat guru menyampaikan materi, menggangu temannya 

yang sedang mengaji, hal ini guru harus benar-benar sabar dalam 

mengahadapinya. 

5. Hambatan yang dirasakan guru dalam meningaktkan kemampuan 

membaca Al-quran pada anak didik TPQ Al-baiturrohim?  

Jawab: Hambatan yang sering dialami oleh guru adalah anak yang sulit 

untuk diatur, tingkat pemahaman anak yang berbeda-beda, 

kurangnya semangat anak sehingga masih ada anak yang jarang 

masuk, menggangu temannya yang sedang mengaji, enggan untuk 

mengulangi bacaanya ketika guru menyuruhnya. Walaupun 

hambatan itu pasti ada seorang guru akan melakukan semaksimal 

mungkin agar hambatan tersebut terminimalisir. 

6. Motivasi apa dari guru dalam proses pembelajaran ini?  

Jawab: Motivasi saya bisa menjadi tenaga pengajar di TPQ Al-baiturrohim 

dan senang bisa menyalurkan ilmu saya kepada anak-anak. Dan 

bisa mewujudkan anak-anak yang mmapu menguasai 

pemahamannya tentang Al-quran serta anak-anak yang berkualitas 

dalam membaca Al-quran.  

7. Selain proses pembelajaran apakah ada kegiatan lain yang bisa 

mendukung semangat para santri TPQ Al-baiturrohim?  

Jawab: Tentunya ada, karena dengan diadakan kegiatan lain anak akan 

lebih semangat dalam belajar. Kegiatan lain pendukung yang 

sering diadakan oleh TPQ Al-baiturrohim, seperti kegiatan isra’ 
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mi;raj, rajaban, lomba agustusan, kagiatan hari santri dan masih 

banyak lainnya yang intinya kegiatan tersebut adalah kegiatan 

postif dan anak juga semangat dalam berpartisipasi.  

8. Benarkah strategi yang para guru sesuai dengan kondisi para santri TPQ 

Al-baiturrohim?   

Jawab: Menurutnya saya sudah sesuai, karena penerapan strategi hampir 

90% berjalan dan anak-anak juga mengalami progress yang bagus 

dari strategi yang diterapkan.  

9. Bagaimana santri memulai belajar di TPQ Al-baiturrohim dengan iqra’?  

Jawab:  Iya, memang kami semua guru mengaruskan anak-anak memulai 

belajar dengan iqro’ atau jilid walaupun si anak sudah bisa 

membaca Al-quran tetapi tetap setiap santri yang masuk di TPQ 

Al-baiturrohim ini harus memulai dari iqro’ atau jilid 

10. Peningkatan apa lagi yang harus guru TPQ tingkatkan  agar TPQ ini 

semakin maju?   

Jawab:  Mungkin peningaktan jumlah guru lagi karena setiap tahunnya 

anak yang masuk di TPQ Al-baiturrohim ini semakin banyak, 

fasilitas dan ketersediaan modul juga di perbanayak. 

11. Benarkah TPQ ini juga menerapkan sistem ujian untuk penilaian anak 

didik?  

Jawab:  Iya, TPQ Al-baiturrohim juga menerapkan sistem ujian pada akhir 

pembelajaran, guna untuk mengetahui kemampuan anak, apakah 

anak tersebut bisa lanjut ketahap selanjutnya atau tidak. 
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Lampiran 6  

Dokumentasi Penelitian  

  

Dokumentasi tempat pembelajaran TPQ Al-baiturrohim  

  

Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-baiturrohim 
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Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-baiturrohim  

 

Dokumentasi wawancara dengan Kepala TPQ Al-baiturrohim  

 

Dokumentasi wawancara dengan Guru TPQ Al-baiturrohim   



159 
  

 
 

 

Dokumentasi kegiatan doa bersama isra’ mi’raj  

  

Dokumentasi fasilitas yang ada di TPQ Al-baiturrohim  

 

Dokumetasi para santri di TPQ Al-baiturrohim 
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Lampiran 7  

Surat Permohonan Izin Penelitian  
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